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ABSTRAK 
Kanker leher rahim (Ca Cervix) merupakan penyakit kanker kedua terbanyak yang dialami oleh 
wanita di seluruh dunia. Menurut International Agency for Research on Cancer (IARC), 85% dari 
kasus kanker di dunia, yang berjumlah sekitar 493.000 dengan 273.000 kematian, terjadi di Negara-
negara berkembang. Diperkirakan, 52 juta perempuan Indonesia berisiko terkena kanker serviks,  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendeteksi dini kanker serviks adalah dengan cara 
melakukan pemeriksaan pap smear. Untuk mengetahui sikap Wanita Usia Subur (WUS) tentang pap 
smear, mengetahui jumlah WUS yang telah melakukan pap smear, menganalisis hubungan sikap 
WUS dengan pemeriksaan pap smear. Metode Penelitian: merupakan penelitian asosiatif bersifat 
survey analitik, cross sectional, dilakukan di Puskesmas Desa Lalang Kota Madya Medan dari bulan 
Juni sampai dengan Agustus 2014. Populasi adalah Wanita Usia Subur yang berjumlah 761 orang, 
pengambilan sampel dilakukan secara random dengan menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel 88 
responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Sikap WUS berada pada kategori negative (61,4%), jumlah WUS yang melakukan pemeriksaan pap 
smear berada pada kategori tidak melakukan (64,8%), hasil uji chi square 0,000 ( < 0,05). 
Kesimpulan: ada hubungan antara sikap Wanita Usia Subur dengan pemeriksaan pap smear di 
Puskesmas Desa Lalang Kota Madya Medan. Rekomendasi: Wanita Usia Subur yang berusia di atas 
30 tahun, sudah menikah dan atau pernah melakukan hubungan seksual hendaknya melakukan 
pemeriksaan pap smear untuk mendeteksi sedini mungkin kanker serviks. 
Kata Kunci: Wanita, Usia, Subur, Pap Smear, Pemeriksaan  
PENDAHULUAN  
 
Menurut World Health Organization 
(WHO) d iperkirakan terdapat 460.000 kasus 
baru di seluruh dunia dimana sebanyak 75% 
berada di negara berkembang. Berbeda 
dengan negara maju, dimana angka 
kematian karena serviks sudah menurun 
berkat program skrin ing kanker serviks.  
Kanker leher rahim (Ca Cervix) 
merupakan penyakit kanker kedua 
terbanyak yang dialami oleh wanita di 
seluruh dunia. Menurut International 
Agency for Research on Cancer (IARC), 
85% dari kasus kanker di dunia, yang 
berjumlah sekitar 493.000 dengan 273.000 
kematian, terjad i di negara berkembang. 
Menurut Kemenkes RI tahun 2012, 
jumlah perempuan seluruh Indonesia yang 
berumur 30-50 tahun sebanyak 36.761.000. 
Sejak tahun 2007-2013 deteksi dini 
terhadap kanker serviks yang telah 
dilakukan kepada wanita sebanyak 644.951 
orang (1,75%) dengan jumlah pemeriksaan 
pada wanita dengan Insepksi Visual Asam 
Asetat 3-5% (IVA) dengan hasil yang 
positif berjumlah 28.850 orang (4,47%). 
Dari data tersebut, suspect benjolan (tumor) 
payudara 1.682 orang (2,6 per 1000 
penduduk). 
Tingginya angka kemat ian ini 
disebabkan tidak memiliki ciri yang khas. 
Sesungguhnya penyakit in i dapat dicegah 
bila dilakukan program skrin ing atau 
deteksi dini namun hal ini belum d ilakukan  
khususnya di negara berkembang. Data 
Depkes menyebutkan, sekitar 6% atau 13,2 
juta jiwa penduduk Indonesia menderita 
penyakit kanker dan kanker merupakan  
penyebab kematian di Indonesia. Jumlah  
penderita kanker d i Indonesia sangat tinggi. 
Hal ini terlihat dari berbagai data kanker 
yang dipublikasikan baik oleh pemerintah 
maupun lembaga-lembaga kanker. 
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Menurut Yayasan Kanker Indonesia 
tahun 2010, kanker serviks merupakan  
angka kematian terbanyak d i antara jen is 
kanker lain di kalangan perempuan. 
Diperkirakan, 52 juta perempuan Indonesia 
berisiko terkena kanker serviks, sementara 
36 persen perempuan dari seluruh penderita 
kanker adalah kanker serviks. 
Berdasarkan hasil survey awal yang 
dilakukan peneliti saat berkunjung ke 
Puskesmas Desa Lalang Kota Madya 
Medan, dijumpai sebanyak 40 orang Wanita 
Usia Subur (WUS). Penelit i mewancarai 
WUS tersebut diketahui ada 10 orang yang 
mau melakukan pemeriksaan Pap Smear 
dan terdapat 30 orang yang merasa takut 
untuk mengikuti pemeriksaan Pap Smear. 
Hal ini dikarenakan kurang 
disosialisasikannya pelaksanaan Pap Smear 
di Puskesmas tersebut. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelit ian ini merupakan penelit ian 
asosiatif yang bersifat survey analitik yaitu 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara sikap wanita usia subur (variable 
independen) dengan pemeriksaan pap smear 
(variable dependen). Pengumpulan data 
antara variable independen dan variable 
dependen dilakukan pada waktu yang 
bersamaan (cross sectional). 
 
Lokasi dan Waktu 
 
Penelit ian ini dilakukan di Puskesmas 
Desa Lalang Kota Madya Medan. Waktu 
yang diperlukan untuk penelit ian ini mulai 
bulan Juni sampai dengan Agustus 2014.  
 
Populasi dan Sampel 
 
Populasi dalam penelitian in i adalah Wanita 
Usia Subur (WUS) yang berada di wilayah 
kerja Puskesmas Desa Lalang Kota Madya 
Medan yang berjumlah 761 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik 
random sampling. Mengingat jumlah  
populasi lebih dari 100, untuk 
menyederhanakan jumlah sampel d igunakan 
rumus Slovin. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 88 orang WUS, dengan 
kriteria: sudah menikah, berusia > 30 tahun, 
pernah melakukan hubungan seksual. 
 
Keterangan: 
n  : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e
2 
: Persen kelonggaran ketidaktelit ian 
kesalahan dalam pengambilan sampel yang 
masih dapat ditolerir atau diinginkan. 
Dalam penelitian ini d igunakan nilai 10% 
(0,1) 
 
 
 
 
 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel
 
Tabel 1. Variabel Penelitian dan Defin isi Operasional 
No 1 2 
Variabel Sikap WUS tentang pap smear Pemeriksaan pap smear 
Definisi operasional 
Penilaian atau respon yang 
diberikan responden tentang pap 
smear 
Pemeriksaan yang dilakukan 
respon untuk mengidentifikasi 
kanker servik dengan 
mengambil sekret vagina 
Cara Ukur Menyebarkan kuesioner  Menyebarkan kuesioner 
Alat Ukur 
Kuesioner 
 
Kuesioner 
 
Skala Ukur Ordinal Nominal 
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Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
 
Pengolahan data dilakukan secara 
bertahap yaitu editing, coding, entry data, 
cleaning dan tabulating. Analisa data 
dilakukan secara univariat dan bivariat. 
Analisa univariat dilakukan untuk masing-
masing variable dan analisa bivariat untuk 
mengetahui hubungan antara variable 
independen terhadap variable dependen 
dengan menggunakan Chi Square test. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Analisa Univariat 
a. Sikap Wanita Usia Subur (WUS) 
tentang pap smear di Puskes mas 
Desa Lalang Kotamadya Medan. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Responden tentang Pap Smear di Puskesmas Desa 
Lalang Kota Madya Medan Tahun 2014 
No Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 Positif 34 38,6% 
2 Negatif  54 61,4% 
 Jumlah 88 100 
 
Berdasarkan tabel di atas sikap 
responden tentang pap smear mayoritas 
berada pada kategori negative yaitu 54 
responden (61,4%). 
b. Jumlah Wanita Usia Subur (WUS) 
yang melakukan pemeriksaan pap 
smear di Puskesmas Desa Lalang 
Kotamadya Medan. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Pap Smear d i Puskesmas Desa Lalang Kota 
Madya Medan Tahun 2014 
No Kategori  Frekuensi  Persentase(%) 
1 Melakukan 31 35,2% 
2 Tidak melakukan 57 64,8% 
 Jumlah 88 100 
 
Berdasarkan tabel d i atas mayoritas 
responden tidak melakukan pemeriksaan 
pap smear yaitu 57 o rang (64,8%). 
 
Analisa Bivariat
 
Tabel 4. Hubungan Sikap Responden dengan Pemeriksaan Pap Smear Di Puskes mas Desa 
Lalang Kota Madya Medan tahun 2014 
Sikap 
 
Pelaksanaan Pap Smear 
Jumlah 
P 
Melakukan 
Tidak 
Melakukan 
f % f % F % 
Positif 
Negatif  
25 
6 
28,4 
6,8 
9 
48 
10,2 
54,5 
34 
54 
38,6 
61,4 
0,000 
Total 31 35,2 57 64,8 88 100 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa sebanyak 34 responden yang 
memiliki sikap positif, responden yang 
melakukan Pap Smear yaitu sebanyak 25 
responden (28,4%) dan tidak melakukan  
pemeriksaan Pap Smear sebanyak 9 orang 
(10,2%). Dari 54 responden yang memiliki 
sikap negatif, responden yang melakukan  
pemeriksaan Pap Smear sebanyak 6 orang 
(6,9%) dan tidak melakukan Pap Smear 
yaitu sebanyak 48 responden (54,5 %).  
Hasil uji statistik dengan uji Chi-Square 
menunjukkan bahwa nilai sig = 0,000 <p  
value 0,05. Berart i Ho ditolak dan Ha 
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diterima, sehingga terdapat hubungan antara 
sikap Wanita Usia Subur dengan 
pemeriksaan Pap Smear di Puskesmas Desa 
Lalang Kota Madya Medan Tahun 2014. 
 
SIMPULAN 
a. Sikap Wanita Usia Subur (WUS) 
tentang pap smear di Puskes mas 
Desa Lalang Kotamadya Medan 
berada pada kategori negative 
(61,4%). 
b. Jumlah Wanita Usia Subur (WUS) 
yang melakukan pap smear d i 
Puskesmas Desa Lalang Kota 
Madya Medan berada pada 
kategori tidak melakukan (64,8%). 
c. Terdapat hubungan antara sikap 
Wanita Usia Subur (WUS) dengan 
pemeriksaan pap smear di 
Puskesmas Desa Lalang  
Kotamadya Medan (P value: 
0,000). 
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